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  This research discusses how structural studies in the form of actants 

contained in the folklore of Nyi Mas Kanti. The purpose of this study is 

to find out how the actant scheme in the Nyi Mas Kanti folklore affects 

the characteristics of each character in the Nyi Mas Kanti folklore. In 

this folktale, AJ Greimas' structural theory is used to analyze the 

actants contained in the Nyi Mas Kanti folktale. Based on AJ Greimas' 

structural theory, the actant scheme is divided into six pieces, namely, 

sender, receiver, subject, object, helper and opponent. The method 

used in this research is qualitative descriptive. The method is used to 

describe the actants contained in the folklore of Nyi Mas Kanti in depth. 

The results of the analysis of the actants in the Nyi Mas Kanti folktale 

are 20 actants that represent the entire Nyi Mas Kanti folktale. Of the 

twenty actants, 12 of them experience zeroization and 8 are actants 

with intact functions. In addition, there are several actants whose 

functions are occupied by one role. There are also actants whose 

functions are occupied by several roles.  
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PENDAHULUAN 

 Cerita rakyat pada dasarnya merupakan cerita yang disampaikan secara lisan yang telah 

hidup lama dalam sebuah masyarakat. Penyebaran cerita rakyat pada umumnya masih dengan cara 

tradisional. Cerita rakyat menyebar dari suatu kelompok masyarakat ke kelompok masyarakat yang 

lain, dari generasi ke generasi yang lain melalui peristiwa lisan yang melibatkan pencerita dan 

pendengar secara interaktif dan dialogis. Cerita rakyat adalah bentuk karya sastra lisan yang lahir dan 

berkembang dalam masyarakat tradisional, dan disebarkan dalam bentuk relatif tetap atau dalam 

bentuk standar disebarkan di antara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama (Danandjaja 2002 

: 50) 

 Sastra lisan seperti yang disebutkan di atas disebarkan dengan cara tradisional yaitu secara 

lisan. Oleh sebab itu cerita rakyat disebut juga sebagai sastra lisan. Cerita rakyat bukan hanya sekedar 

fiksi belaka namun ia berangkat dari hal-hal yang bersifat kesejarahan dan seringkali terkait dengan 

budaya atau kepercayaan masyarakat tertentu. Seperti yang disampaikan oleh Usman (1995:56) 

cerita rakyat merupakan cerita sejarah yang disempurnakan dengan unsur imajinasi seperti mite, 

legenda dan dongeng. 

 Seperti teks cerita pada umumnya, cerita rakyat  juga mempunyai pola-pola tertentu yang 

terbentuk dari peristiwa-peristiwa budaya. Seperti latar tempat, nama-nama, maupun struktur 

pembentuk cerita rakyat itu sendiri. Strukturalisme adalah cara berpikir tentang dunia yang terutama 

berkaitan dengan persepsi dan deskripsi struktur. Dunia ini pada hakikatnya lebih mmerupakan 

susunan keseluruhan, tersusun atas hubungan-hubungan daripada benda-benda itu sendiri (Hawkes 

dalam Jabrohim, 1996:9). 

 Strukturalisme dapat dianggap sebagai suatu pendekatan sastra yang menekankan pada 

kajian hubungan antar unsur-unsur pembentuk karya sastra yang bersangkutan. Oleh karena itu, 

strukturalisme (setara dengan pendekatan objektif) dapat dikontraskan dengan pendekatan lain 

seperti  pendekatan mimesis, ekspresif, dan pragmatis (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2010: 36 ). 

 Strukturalisme adalah  paham atau keyakinan bahwa segala sesuatu di dunia ini terstruktur. 

Sesuatu dikatakan berstruktur bila merupakan satu kesatuan yang utuh dan bukan sekadar 

penjumlahan dari bagiannya (Faruk, 2012: 155). Strukturalisme adalah cara berpikir tentang dunia 

yang terutama berkaitan  dengan persepsi dan deskripsi struktur. Dunia ini sebenarnya merupakan 

tatanan global, yang diorganisasi berdasarkan hubungan dan bukan berdasarkan benda itu  sendiri 

(Hawkes dalam Jabrohim, 1996: -9). Ketiga pendapat ahli di atas mempunyai persamaan dan 

perbedaan. Intinya, semuanya menekankan bahwa strukturalisme adalah paham yang menganggap 

menganggap  segala sesuatu, termasuk karya sastra, mempunyai struktur. Satu-satunya perbedaan 

adalah pada cara penyampaiannya. Menurut Nurgiyantoro,  Strukturalisme adalah ilmu yang 

mempelajari hubungan antara unsur-unsur pembentuk karya sastra yang bersangkutan. 

 Algirdas Julius Greimas (1917-1992) merupakan seorang ahli linguistik dan ahli semiotik 

yang lahir di lithuania dan banyak melakukan penelitian mengenai mitologi yang ada di daerah 

tersebut. Greimas adalah profesor EHESS di paris, Prancis. Sejak tahun 1965, ia seringkali 

memimpin penelitian-penelitian linguistik semiotik di Paris, yang kemudian menjadi dasar 

berkembangnya aliran semiotik di Paris. Greimas dikenal sebagai loker semiotika segi empat dalam 

teori signifikasi dan merupakan penemu skema naratif akuntansial.  

 Menurut Greimas analisis naratif meliputi dua tahapan, yaitu (1) struktur batin, dan (2) lahir. 

Struktur lahir yaitu totoran bagaimana cerita dikemukakan. Sedangkan struktur batin merupakan 
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tataran imanen, yaitu meliputi (a) tataran naratif analisis sintaksis naratif (skema aktan dan 

fungsional) dan (b) dataran diskursif.  

 Teori strukturalisme AJ Greimas merupakan kombinasi antara paradigmatis Levi' Strauss 

dengan model sintagmatis Propp. Objek penelitian pada teori Struktural Greimas tidak terbatas pada 

dongeng, tetapi juga bisa digunakan pada mitos. Greimas berfokus pada relasi, menawarkan konsep 

yang lebih tajam dengan tujuan yang lebih umum yaitu untuk membentuk sebuah tata bahasa naratif 

yang universal. Sementara Propp memusatkan pada sebuah jenis tunggal, Greimas berusaha sampai 

pada “tata bahasa” naratif yang universal dengan menerapkan padanya analisis semantik atas Struktur 

kalimat (Selden, 1996:61) 

 Seperti yang telah disampaikan oleh Propp dalam penelitiannya, Greimas juga lebih 

mementingkan aksi atau fungsi dibandingkan dengan pelaku. Dalam sebuah narasi tidak ada subjek 

yang ada hanyalah manusia semu yang dibentuk oleh tindakan yang disebut dengan aktan. Fungsi 

dalam sebuah narasi tidak selalu berupa tindakan yang dilakukan oleh manusia tetapi juga tindakan 

yang dilakukan oleh non manusia. Propp menyebutkan bahwa terdapat 31 fungsi yang terdapat dalam 

sebuah narasi. Greimas kemudian menyederhanakan fungsi-fungsi tersebut menjadi 20 fungsi yang 

kemudian dikelompokkan menjadi tiga struktur dalam tiga pasang komposisi biner yaitu, subjek 

dengan objek, pengirim dengan penerima dan penolong dengan penentang.  

 Aktan merupakan satuan naratif terkecil berupa unsur sintaksis yang mempunyai fungsi 

tertentu. Akan tidak lah identik dengan aktor akan tetapi akan merupakan peran-peran abstrak yang 

dimainkan oleh seseorang atau sejumlah pelaku, sedangkan aktor merupakan manifestasi dari aktan 

itu sendiri. Dengan demikian, aktan dalam sebuah narasi dapat berupa tokoh dapat juga sesuatu yang 

bersifat abstrak seperti cinta, kebebasan, atau pembunuhan.. 

 Dalam penelitian ini, penulis akan membedah struktur aktan yang terdapat pada cerita rakyat 

Nyi Mas Kanti.  

Perkembangan kajian naratologi Greimas pada 2025–2026 menunjukkan pergeseran dari 

pemetaan enam aktan secara deskriptif menuju analisis relasional yang menghubungkan skema 

aktansial, model fungsional, nilai budaya, legitimasi, konflik sosial, dan agensi nonmanusia. 

Kumalasari, Putri, dan Al Anshory (2025) memperlihatkan bahwa satu narasi dapat terdiri atas 

beberapa skema aktansial yang berubah mengikuti tahapan konflik. Husna (2026) menegaskan 

keterkaitan antara enam aktan dan model fungsional dalam membaca cerita rakyat Malin 

Kundang, sedangkan Effendi et al. (2026) mengintegrasikan struktur Greimas dengan kearifan 

lokal dan memori budaya. Kajian terbaru pada legenda, fabel, hikayat, dan cerita pendek juga 

memperlihatkan bahwa posisi aktan merupakan fungsi relasional yang dapat berpindah, tidak 

identik secara tetap dengan satu tokoh (Asyura, 2025; Wahyuni, 2025; Sianturi et al., 2026; 

Choirunnisa & Kurniawati, 2026). 

Berdasarkan state of the art tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan skema 

aktansial untuk menjelaskan karakteristik tokoh sebagai hasil dari posisi dan perpindahan 

fungsi naratif, bukan sebagai daftar sifat psikologis yang berdiri sendiri. Cerita rakyat Nyi Mas 

Kanti memungkinkan pemetaan bagaimana tokoh yang sama dapat menempati fungsi subjek, 

penerima, penolong, atau penentang pada episode berbeda, dan bagaimana perubahan fungsi 

itu membentuk karakterisasi. Dengan demikian, artikel ini menawarkan konsep karakterisasi 

relasional: sifat tokoh ditafsirkan melalui pola tindakan, tujuan, bantuan, hambatan, dan 

penerimaan dalam jaringan aktansial. Pendekatan ini memperkuat kontribusi penelitian karena 

menghubungkan struktur naratif Greimas dengan proses pembentukan karakter dalam cerita 

rakyat. 
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah cara atau metode yang digunakan dalam kegiatan penelitian yang 

dilakukan secara sistematis dan terstruktur sesuai dengan objek dan jenis penelitian.Dengan terlebih 

dahulu menentukan metode penelitian, maka  peneliti akan menemukan cara yang mudah dalam 

melakukan penelitian karena dalam  metode penelitian akan dipaparkan dengan jelas  cara yang benar 

dalam melakukan penelitian (Moleong, 2006: 17). 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 

Sutopo (2002: 111), penelitian kualitatif deskriptif mengacu pada penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan penjelasan yang komprehensif dan rinci tentang sebab dan akibat suatu peristiwa. Data 

disediakan untuk tujuan analitis. Kemudian analisis data dimulai tepat ketika penyediaan beberapa 

data  yang berkaitan telah selesai  dan analisis yang sama berakhir ketika aturan-aturan yang berkaitan 

dengan objek yang bersangkutan telah ditemukan (Sudaryanto, 1988: 6). Pada penelitian ini, untuk 

mendapatkan data peneliti menggunakan metode studi dokumen. Studi dokumen merupakan metode 

pengumpulan data dengan pembelajari dokumen yang menjadi sumber data. Peneliti 

menggunakannya teknik baca catat untuk mendapatkan data. Langkah pertama peneliti membaca 

keseluruhan dokumen yang menjadi sumber data, kemudian peneliti mencatat kejadian-kejadian 

yang berkaitan dengan data yang dianalisis ke dalam bentuk tabel analisis. Cara tersebut 

mempermudah peneliti untuk mendapatkan data dengan efektif. 

Sumber data utama  penelitian ini adalah cerita rakyat Nyi Mas Kanti, namun data 

tambahannya adalah buku-buku yang berkaitan dengan teori sastra dan literatur lain yang mendukung 

penelitian ini. Berdasarkan hal  di atas, penulis menjelaskan identitas sumber data yang  dianalisis  

sebagai berikut:  

Jenis karya sastra  : Cerita Rakyat  

Judul karya  : Nyi Mas Kanti 

Penulis   : Resti Nurfaidah  

Penerbit  : Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, Jakarta 

Cetakan  : Pertama 

Tahun Terbit  : 2005 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berikut ini merupakan karakteristik setiap tokoh dalam cearita rakyat nyi mas kanti 

berdasarkan skema aktan.  

1. Ratu Miranti  

Ratu Miranti merupakan istri dari Prabu Tapak Agung. Karakteristik tokoh Ratu 

Miranti yaitu tabah, rendah hati, halus dan suka menolong. Sifat-sifat tersebut membuat 

Prabu Tapak Agung lebuh menyayangi Ratu Miranti dibanding Ratu Ambarwati . Hal 

tersebut terlihat dari keterlibatannya dalam skema aktan sebagai berikut :  
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Prabu 

Tapak 

Agung 

lebih 

nyaman 

bersama 

Ratu 

Miranti 

→ Ketentraman 

hidup damai 

dan Bahagia 

→ Prabu Tapak 

Agung 

  ↑   

Nyi Mas 

Miranti 

dan Nyi 

Mas Kanti 

→ Prabu Tapak 

Agung 

← Ratu 

Ambarwati 

 

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Prabu” 

Fungsi aktan objek diisi oleh “ketentraman hidup damai dan kebahagiaan”  Sebagai 

seorang raja yang memimpin sebuah kerajaan, Prabu Tapak Agung menyukai 

ketentraman dan kebahagiaan. 

Fungsi aktan pengirim pada aktan pertama diisi oleh “Prabu Tapak Agung yang lebih 

nyaman bersama Ratu Miranti”.  Hal tersebut dikarenakan sifat dari Ratu Miranti yang 

lemah lembut tutur katanya.  

Fungsi aktan penerima diisi oleh “Prabu” berkat kehadiran Ratu Miranti, Prabu dapat 

merasakan ketentraman dan kebahagiaan yang ia dambakan.  

Fungsi aktan penolong diisi oleh “Nyi Mas Miranti dan Nyi Mas Kanti” mereka berdua 

dengan senang hati menemani Prabu Tapak Agung untuk menentramkan hatinya.  

Fungsi aktan penentang diisi oleh “Ratu Ambarwati” Prabu Tapak Agung selalu merasa 

tidak nyaman atau kesal jika sedang berada di sisi Ratu Ambarwati. Hal tersebut 

mengakibatkan Prabu kesulitan mendapatkan tujuannya jika berada di sisi Ratu 

Ambarwati.  

Prabu Tapak Agung selalu merasa tentram dan damai serta bahagia jika berada di 

sisi Ratu Miranti dan Nyi Mas Kanti. Sebaliknya ia selalu merasa kesal dan tidak 

bahagia jika berada di sisi Ratu Ambarwati. (Resti Nurfaidah, hal 1-3 ) 

 

2. Nyi Mas Kanti 

Nyi Mas Kanti merupakan anak dari Prabu Tapak Agung dan Ratu Miranti. Ia 

merupakan pewaris sah dari kerajaan Cipunagara. Dari awal sampai akhir cerita 

karakteristik tokoh tersebut yaitu tabah, rendah hati, ramah dan suka menolong. Sifat-

sifat tersebut menurun dari ibunya yaitu Ratu Miranti yang membuat Prabu Tapak 

Agung lebih menyayangi Nyi Mas Kanti dibanding putri-putri Ratu Ambarwati . Hal 

tersebut terlihat dari keterlibatannya dalam skema aktan sebagai berikut : 

 



124  ©2025, Magistra Andalusia, 7(2) 
 

Prabu Tapak Agung 

lebih 

mengeistimewakan 

Nyi Mas Kanti 

→ Membuat Nyi 

Mas Kanti 

sedih 

→ Nyi Mas 

Kanti 

  ↑   

∅ → Ratu 

Ambarwati 

dan anaknya 

← Mak Sinom 

dan Ratu 

Miranti 

 

 

Fungsi aktan subjek diisi oleh Ratu “Ambarwati dan anaknya” 

Fungsi aktan objek diisi oleh “membuat Nyi Mas Kanti sedih” Karena rasa iri terhadap 

perilaku dari Prabu yang mengistimewakan Nyi Mas Kanti, Ratu Ambarwati dan 

anaknya selalu dengan sengaja membuat Nyi Mas Kanti sedih dengan perbuatan 

kejamnya.  

Mereka selalu bersikap angkuh kepada anak dan adik tirinya itu dan kerap kali 

memperlakukan Nyi Mas Kanti dengan semena-mena, bahkan, 

mengucilkannya. Nyi Mas Kanti sering merasa sedih jika menerima perilaku 

yang tidak menyenangkan dari mereka. (Resti Nutfaidah, hal 2 ) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “Prabu Tapak Agung lebih mengistimewakan Nyi Mas 

Kanti” perlakuan Prabu tersebut tidak lain karena sifat dari Nyi Mas Kanti yang lebih 

baik jika dibandingkan dengan sifat dari Ratu Ambarwati dan anaknya.  

Prabu Tapak Agung cenderung lebih menyayangi Ratu Miranti dan Nyi Mas 

Kanti (Resti Nutfaidah, hal 1 ) 

 

Fungsi aktan penerima diisi oleh “Ratu Ambarwati” perbuatan Ambarwati dan anaknya 

selalu berhasil membuat Nyi Mas Kanti merasa sedih.  

…Nyi Mas Kanti sering merasa sedih jika menerima perilaku yang tidak 

menyenangkan dari mereka. (Resti Nutfaidah, hal 2 ) 

 

Fungsi aktan penentang diisi oleh “Mak Sinom dan Ratu Miranti”  kesedihan yang 

dirasakannya Nyi Mas Kanti yang diakibatkan oleh Ratu Ambarwati dan anaknya akan 

hilang jika Mak Sinom dan ibunya datang menghiburnya. 

Namun, kesedihan Nyi Mas Kanti itu akan hilang jika Mak Sinom dan ibunya 

menghiburnya. (Resti Nutfaidah, hal 2 ) 

Fungsi aktan penolong diisi oleh fungsi zero.  
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Banteng 

menuju 

istana 

→ Melindungi Ratu 

Ambarwatidan 

putrinya 

→ Pangera

n 

Anggara

ja 

  ↑   

Nyi Mas 

Kanti 

→ Pangeran 

Anggaraja 

← Banteng 

 

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Pangeran Anggaraja”  

Fungsi aktan objek diisi oleh “melindungi Ratu Ambarwati dan putrinya” Ratu 

Ambarwati dan putrinya sedang bersembunyi dari serangan banteng yang menyerang 

kerajaan Cipunagara. 

wilayah kerajaan itu baru saja diserang oleh seekor banteng kedaton yang entah 

dari mana asalnya. Banteng itu tanpa diduga merusak dan menghancurkan pasar. 

Lalu, banteng yang sangat besar dan buas itu melarikan diri menuju istana. (Resti 

Nutfaidah, hal 54) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “banteng menuju istana” Banteng yang tidak diketahui 

asalnya tersebut tiba-tiba menyerang kerajaan Cipunagara dengan membabi buta. 

Sebagian kerajaan sudah luluh lantah dibuatnya sehingga membuat kerajaan menjadi 

setengah hancur. 

Lalu, banteng yang sangat besar dan buas itu melarikan diri menuju istana. (Resti 

Nutfaidah, hal 56) 

 

Fungsi aktan penerima diisi oleh “Pangeran Anggaraja” Pangeran Anggaraja berhasil 

membuat banteng tersebut terdesak dengan senjata yang dibawanya dan ia pun berhasil 

menyelamatkan Ratu Ambarwati beserta dengan putrinya. 

Pangeran Angga membidikkan salah satu senjata andalannya itu ke arah jantung 

binatang itu . Dan, Kreeeezzzzz!!! Sebuah anak panak tepat mengenai sasaran. 

Banteng itu berputar-putar seraya menendang nendangkan kakinya ke arah dada. 

Hal itu berlangsung selama beberapa waktu hingga akhirnya makhluk itu 

menghembuskan napas terakhirnya dan tersungkur tepat di ujung kaki Pangeran 

Angga. (Resti Nutfaidah, hal 56) 

 

Fungsi aktan penentang diisi oleh “banteng” Banteng yang menyerang kerajaan tersebut 

tiba-tiba mengarah ke istana yang didiami oleh Ratu Ambarwati dan juga putrinya. 

Nyaris sebagian kawasan istana Cipunagara porak poranda. Namun, banteng itu 

masih belum juga menghentikan amukannya meskipun sejumlah luka menggores 

di tubuhnya. Para pengawal sudah mencoba untuk meringkusnya. (Resti 

Nutfaidah, hal 56) 
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Fungsi aktan penolong diisi oleh “Nyi Mas Kanti” Nyi Mas Kanti ikut serta dalam usaha 

menyelamatkan Ratu Ambarwati dan juga putrinya.  

Dengan bantuan Nyi Mas Kanti dan Mak Sinom, ketiganya dipapah dan mencoba 

bersembunyi di suatu ternpat yang cukup aman. (Resti Nutfaidah, hal 56) 

 

3. Prabu Tapak Agung 

Prabu Tapak Agung merupakan raja dari kerajaan Cipunagara. Dari awal sampai 

akhir cerita karakteristik tokoh tersebut yaitu tidak bisa adil terhadap kedua istrinya. 

Hal tersebut membuat Ratu Ambarwati dan putrinya merasa iri terhadap perlakuan 

perlakuan Prabu yang lebih menyayangi Ratu Miranti. Hal tersebut terlihat pada 

keterlibatannya dalam skema aktan sebagai berikut: 

 

Rasa sayang 

Prabu 

terhadap Nyi 

Mas Kanti 

dan Ratu 

Miranti 

berlebihan 

→ Menyingkirkan 

Ratu  Miranti 

dengan 

meracunimya 

→ Ratu 

Miranti 

  ↑   

Pelayan Ratu 

Ambarwati , 

kepergian 

Prabu dan Ki 

Pamundut 

→ Ratu Ambarwati ← Mak 

Sinom 

dan ki 

Purba 

 

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Ratu Ambarwati” 

Fungsi aktan objek diisi oleh “menyingkirkan Ratu Miranti dengan meracuninya” pada 

puncak kekesalannya terhadap Ratu Miranti, Ratu Ambarwati pun berniat untuk 

meracuni Ratu Miranti.  

Sebotol kecil ramuan sudah ada si dalam genggaman Sang Ratu. (Resti Nutfaidah, 

hal 4 ) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “rasa sayang Prabu terhadap Nyi Mas Kanti dan Ratu 

Miranti yang berlebihan”  hal tersebut mengakibatkan Ratu Ambarwati merasa 

cemburu terhadap perlakuan tersebut sehingga memutuskan untuk menyingkirkan Ratu 

Miranti.  

Rasa sayang Prabu Tapak Agung yang berlebihan pada Ratu Miranti dan Nyi Mas 

Kanti menimbulkan rasa dendam di dalam lubuk hati Ratu Ambarwati. (Resti 

Nutfaidah, hal 3 ) 
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Fungsi aktan penerima diisi oleh Ratu “Ratu Ambarwati” Ratu Miranti yang kehausan 

setelah bangun tidur di musim kemarau tidak sengaja meminum minuman yang telah 

diracuni oleh pelayan atas suruhan dari Ratu Miranti. Hal tersebut membuat Ratu 

Miranti menjadi kesakitan. 

Kerongkongannya terasa sangat kering. Tampaknya udara di tanah Parahyangan 

sangat panas. Ratu sangat kehausan. Tanpa rasa curiga sedikit pun, ia 

menuangkan isi kendi ke dalam sebuah cawan yang terbuat dari perak berukiran 

indah. Diteguknya isi cawan itu perlahan. (Resti Nutfaidah, hal 5 ) 

 

Fungsi aktan penentang diisi oleh “Mak Sinom dan Ki Purba” Mak Sinom dan ki Purba 

berusaha untuk mengobati Ratu Miranti yang telah diracuni oleh Ratu Ambarwati.  

“Tampaknya seseorang telah menuangkan racun ke dalam kendi ini. Racun ini 

sangat berbahaya dan belum dapat ditemukan obat penangkalnya. Racun ini 

berasal dari sebuah tanaman menjalar yang hanya ada di hutan utara tanah 

Parahyangan." kata Ki Purba. (Resti Nutfaidah, hal 7 ) 

 

Fungsi akan penolong diisi oleh “pelayan Ratu Ambarwati, kepergian Prabu dan Ki 

Pamundut”  kepergian Prabu untuk menghadiri pertemuan di kediaman Prabu 

Siliwangi, memberikan kesempatan bagi Ratu Ambarwati untuk menjalankan 

rencananya yaitu meracuni Ratu Miranti. Racun tersebut dibuat oleh Ki Pamundut dan 

dituangkan ke dalam gelas Ratu Miranti oleh seorang pelayan.  

Pada malam harinya, Ratu Ambarwati memanggil salah seorang pelayan 

kepercayaannya dan memerintahkannya untuk menuangkan cairan yang ada di 

dalam botol itu ke dalam kendi air minum Ratu Miranti. (Resti Nutfaidah, hal 4 ) 

Prabu Tapak Agung tengah melakukan pertemuan di kediaman Prabu Siliwangi. 

(Resti Nutfaidah, hal 4 ) 

 

4. Mak Sinom 

Mak Sinom merupakan pengasuh kepercayaan Ratu Miranti yang ditugasi untuk 

mengasuh Nyi Mas Kanti. Dari awal sampai akhir cerita karakteristik tokoh tersebut 

yaitu setia, suka menolong dan tabah. Kesetiannya tersebut terlihat ketika Nyi Mas 

Kanti diusir dari kerajaan Mak Sinom tetap bersama Nyi Mas Kanti Hal tersebut terlihat 

pada keterlibatannya dalam skema aktan sebagai berikut : 

 

Kebencian Ratu 

Ambarwatidan 

anaknya 

→ Menyingkirkan 

Nyi Mas Kanti 

dari kerajaan 

→ Ratu 

Ambarwati 

  ↑   
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Ki Pamundut, 

pelayan, putri 

Ratu Ambarwati 

→ Putri Ratu 

Ambarwati 

← ∅ 

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Ratu Ambarwati ”  

Fungsi aktan objek diisi oleh “Menyingkirkan Nyi Mas Kanti dari kerajaan” 

menyingkirkan Nyi Mas Kanti dari kerajaan merupakan hal yang sangat diinginkan 

oleh Ratu Ambarwatidan anak-anaknya. Hal tersebut dikarenakan, Ratu 

Ambarwatisangat membenci Nyi Mas Kanti, dan keberadaannya di kerajaan 

mengancam kedudukannya sebagai pemegang tahta kerajaan semenjak Prabu pergi. 

Selain itu, dengan kepergian Nyi Mas Kanti dari kerajaan akan membuat pernikahaan 

kedua putrinya tidak terganggu, kecantikan Nyi Mas Kanti serta sifatnya yang baik 

tentu akan menggoda para Pangeran yang akan menikahi putri Ratu Ambarwati .  

…karena ibunya akan mengusir Nyi Mas Kanti dari hadapan mereka. (Resti 

Nutfaidah, hal hal 28) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “Kebencian Ratu Ambarwatidan anaknya” Ratu 

Ambarwatisedari awal memang sudah sangat membenci kehadiran Nyi Mas Kanti di 

kerajaan. Hal tersebut dikarenakan Prabu terlihat lebih menyayangi Nyi Mas Kanti 

dibanding Ratu Ambarwatidan anak-anaknya.  

Ratu Ambarwati dan keempat putri putrinya yang sudah sejak lama memendam 

kebencian dan ke dengkian kepada Ratu Miranti dan Nyi Mas Kanti yang mereka 

anggap sebagai musuh utama di dalam kehidupan. (Resti Nutfaidah, hal 31) 

 

Fungsi aktan penerima diisi oleh “putri Ratu Ambarwati ” Ratu Ambarwatitelah 

berhasil menyingkirkan Nyi Mas Kanti dari kerajaan berkat rencana licik yang 

dilakukannya. Nyi Mas Kanti diracuni oleh Ratu sehingga membuat kulitnya menjadi 

buruk rupa.  

Kepergian Nyi Mas Kanti dari istana tersebut merupakan kemenangan Ratu 

Ambarwati dan keempat putri putrinya. (Resti Nutfaidah, hal 31) 

 

Fungsi aktan penentang diisi oleh fungsi zero 

Fungsi aktan penolong diisi oleh “Ki Pamundut, pelayan, putri Ratu Ambarwati ” berkat 

racun yang diramu oleh ki Pamundut dan dituangkan oleh pelayan berhasil membuat 

Nyi Mas Kanti menjadi buruk rupa dan sakit-sakitan. 

 

5. Ki Purba 

Ki Purba merupakan tabib yang melayani Ratu Miranti. Dari awal sampai akhir 

cerita karakteristik dari tokoh tersebut yaitu suka menolong dan setia. Hal tersebut 

terlihat pada keterlibatannya dalam skema aktan sebagai berikut: 
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Kesedihan 

Nyi Mas 

Kanti 

→ Meredakan 

kesedihan 

Nyi Mas 

Kanti 

→ Nyi 

Mas 

Kanti 

  ↑   

Ki Purba → Mak Sinom ← ∅ 
 

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Mak Sinom” 

 Fungsi oktan objek diisi oleh “meredakan kesedihan Nyi Mas Kanti” Mak Sinom 

melihat Nyi Mas Kanti yang begitu bersedih setelah melihat bundanya yang sedang 

sakit ingin menghibur dan meredakan kesedihan Nyi Mas Kanti.  

“Nden Putri tidak usah khawatir! Ki Purba tabib istana-sudah kami panggil! 

Sebentar lagi ia akan datang kemari! Bersabarlah, Nden Putri!" kata Mak Sinom 

menghibur asuhannya itu. (Resti Nutfaidah, 8) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “kesedihan  Nyi Mas Kanti” Melihat Nyi Mas 

Kanti  yang sedang sedih, Mak Sinom merasa harus meredakan kesedihan yang dialami 

oleh Nyi Mas Kanti.  

"Oh, lbuuuu! Jangan berkata seperti itu! Jangan tinggalkan hamba, lbu!" seru 

Nyi Mas Kanti dengan nada yang memilukan. (Resti Nutfaidah, hal 6) 

 

Fungsi aktan penerima diisi oleh "Nyi Mas Kanti" akibat dari yang dilakukan 

oleh Mak Sinom dalam upaya untuk meredakan kesedihannya, Nyi Mas Kanti merasa 

lebih baik dengan bujukannya.  

Tangis Nyi Mas Kanti pun mulai mereda. Meskipun begitu, ia tidak mau 

melepaskan pelukannya dari tubuh ibunya yang kini wajahnya semakin pucat 

pasi. (Resti Nutfaidah, hal 6) 

 

Fungsi akan penentang diisi oleh fungsi Zero 

Fungsi akta dan penolong diisi oleh "Ki Purba" Ki Purba datang untuk 

memeriksa keadaan ibunda Nyi Mas Kanti hal tersebut membuatnya menjadi lebih 

baik. 

Tidak lama kemudian, Ki Purba pun datang. Dengan seksama ia memeriksa 

kondisi Ratu yang sangat ia kagumi itu. (Resti Nutfaidah, hal 6) 

 

6. Pangeran Anggaraja 

Pangeran Anggaraja merupakan seorang Pangeran dari kerajaan Galuh selatan. 

Dari awal sampai akhir cerita karakteristik dari tokoh tersebut yaitu pemberani, setia, 
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suka menolong dan penyayang. Hal tersebut terlihat pada keterlibatannya dalam skema 

aktan sebagai berikut: 

 

Banteng 

menuju 

istana 

→ Melindung

i Ratu 

Ambarwat

i dan 

putrinya 

→ Pangeran 

Anggaraja 

  ↑   

Nyi Mas 

Kanti 

→ Pangeran 

Anggaraja 

← Banteng 

     

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Pangeran Anggaraja”  

Fungsi aktan objek diisi oleh “melindungi Ratu Ambarwati dan putrinya” Ratu 

Ambarwati dan putrinya sedang bersembunyi dari serangan banteng yang menyerang 

kerajaan Cipunagara. 

wilayah kerajaan itu baru saja diserang oleh seekor banteng kedaton yang entah 

dari mana asalnya. Banteng itu tanpa diduga merusak dan menghancurkan pasar. 

Lalu, banteng yang sangat besar dan buas itu melarikan diri menuju istana. (Resti 

Nutfaidah, hal 54) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “banteng menuju istana” Banteng yang tidak diketahui 

asalnya tersebut tiba-tiba menyerang kerajaan Cipunagara dengan membabi buta. 

Sebagian kerajaan sudah luluh lantah dibuatnya sehingga membuat kerajaan menjadi 

setengah hancur. 

Lalu, banteng yang sangat besar dan buas itu melarikan diri menuju istana. (Resti 

Nutfaidah, hal 56) 

 

Fungsi aktan penerima diisi oleh “Pangeran Anggaraja” Pangeran Anggaraja berhasil 

membuat banteng tersebut terdesak dengan senjata yang dibawanya dan ia pun berhasil 

menyelamatkan Ratu Ambarwati beserta dengan putrinya. 

Pangeran Angga membidikkan salah satu senjata andalannya itu ke arah jantung 

binatang itu . Dan, Kreeeezzzzz!!! Sebuah anak panak tepat mengenai sasaran. 

Banteng itu berputar-putar seraya menendang nendangkan kakinya ke arah dada. 

Hal itu berlangsung selama beberapa waktu hingga akhirnya makhluk itu 

menghembuskan napas terakhirnya dan tersungkur tepat di ujung kaki Pangeran 

Angga. (Resti Nutfaidah, hal 56) 

 

Fungsi aktan penentang diisi oleh “banteng” Banteng yang menyerang kerajaan tersebut 

tiba-tiba mengarah ke istana yang didiami oleh Ratu Ambarwati dan juga putrinya. 
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Nyaris sebagian kawasan istana Cipunagara porak poranda. Namun, banteng itu 

masih belum juga menghentikan amukannya meskipun sejumlah luka menggores 

di tubuhnya. Para pengawal sudah mencoba untuk meringkusnya. (Resti 

Nutfaidah, hal 56) 

 

Fungsi aktan penolong diisi oleh “Nyi Mas Kanti” Nyi Mas Kanti ikut serta dalam usaha 

menyelamatkan Ratu Ambarwati dan juga putrinya.  

Dengan bantuan Nyi Mas Kanti dan Mak Sinom, ketiganya dipapah dan mencoba 

bersembunyi di suatu ternpat yang cukup aman. (Resti Nutfaidah, hal 56) 

 

7. Pangeran Dewangga 

Pangeran Dewangga merupakan Pangeran dari kerajaan Patuha yang menikahi 

Nyi Mas santi. Dari awal sampai akhir cerita karakteristik dari tokoh tersebut yaitu suka 

menolong dan amanah. Hal tersebut terlihat pada keterlibatannya dalam skema aktan 

sebagai berikut: 

 

Prasangka 

buruk, 

menepati janji  

dan rasa 

kecewa 

→ Meninggalk

an kerajaan 

Cipunagara 

→ Pangeran 

Dewangga 

dan Pangeran 

Indra 

  ↑   

∅ → Pangeran 

Dewangga 

dan  Indra 

← Ratu 

Ambarwati 

 

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Pangeran Dewangga dan Pangeran Indra” 

Fungsi aktan objek diisi oleh “meninggalkan kerajaan” Para Pangeran memutuskan 

untuk meninggalkan kerajaan setelah apa yang mereka ketahui tentang para putri Ratu 

Ambarwati dan tentang Nyi Mas Kanti.  

Pangeran Dewangga dan Pangeran lndra tengah berbincang-bincang mengenai 

rencana mereka untuk meninggalkan kerajaan itu dan kernbali ke kerajaan 

masing-masing. (Resti Nutfaidah, hal 29) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “Prasangka buruk, menepati janji dan rasa kecewa”  

Akibat dari apa yang dilakukan oleh para putri Ratu terhadap Nyi Mas ganti para 

pengarang mempunyai prasangka buruk terhadap apa yang akan terjadi pada mereka. 

Para Pangeran pun pernah berjanji kepada Nyi Mas Kanti untuk menolongnya. 

Mereka merasa sangat kecewa atas perlakuan ibu mertua dan istri-istri mereka 

terutama terhadap segala perilaku buruk mereka kepada Nyi Mas Kanti. (Resti 

Nutfaidah, hal 29) 
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“Sebelum beranjak dari bangsal itu, kedua Pangeran tadi berjanji akan melindungi 

Nyi Mas Kanti. (Resti Nutfaidah, hal 29) 

Selain itu , mereka menebalkan keyakinan bahwa pada suatu saat, bukan tidak 

mungkin, ibu mertuanya akan berlaku sama kepadanya. (Resti Nutfaidah, hal 30) 

 

Fungsi aktan penerima diisi oleh  “Pangeran Dewangga dan Pangeran Indra” para 

Pangeran berhasil meninggalkan kerajaan Cipunagara setelah meminta izin dari Ratu 

Ambarwati .  

Pangeran Dewangga akan kembali ke Kerajaan Patuha dan Pangeran lndra akan 

kembali ke Kerajaan Galuh. (Resti Nutfaidah, hal 32) 

 

Fungsi aktan penentang diisi oleh  “Ratu  Ambarwati ” Ratu Ambarwati ingin 

mencegah para Pangeran untuk pergi meninggalkan kerajaan Cipunagara. Dengan 

perginya para Pangeran meninggalkan kerajaan Cipunagara dan para putri Ratu akan 

membuat keadaan kerajaan menjadi kacau. 

Meskipun Sang Ratu berusaha keras untuk membendung keinginan serta 

menahan kepergian kedua menantunya itu, serta tangis memilukan yang terlontar 

dari bibir kedua putri Sang Ratu, Nyi Mas Sari dan Nyi Mas Santi, kedua 

Pangeran itu tetapi tidak bergeming. (Resti Nutfaidah, hal 32) 

 

Fungsi aktan penolong diisi oleh fungsi zero 

 

8. Pangeran Indraputra 

Pangeran Indraputra merupakan Pangeran dari kerajaan Galuh dan pasangan dari 

Nyi Mas sari. Dari awal sampai akhir cerita karakteristik dari tokoh tersebut yaitu suka 

menolong dan amanah. Hal tersebut terlihat pada keterlibatannya dalam skema aktan 

sebagai berikut: 

 

Prasangka 

buruk, 

menepati 

janji  dan 

rasa kecewa 

→ Meninggalkan 

kerajaan 

Cipunagara 

→ Pangeran 

Dewangga 

dan 

Pangeran 

Indra 

  ↑   

∅ → Pangeran 

Dewangga dan  

Indra 

← Ratu 

Ambarwati 

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Pangeran Dewangga dan Pangeran Indra” 
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Fungsi aktan objek diisi oleh “meninggalkan kerajaan” Para Pangeran memutuskan 

untuk meninggalkan kerajaan setelah apa yang mereka ketahui tentang para putri Ratu 

Ambarwati dan tentang Nyi Mas Kanti.  

Pangeran Dewangga dan Pangeran lndra tengah berbincang-bincang mengenai 

rencana mereka untuk meninggalkan kerajaan itu dan kernbali ke kerajaan 

masing-masing. (Resti Nutfaidah, hal 29) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “Prasangka buruk, menepati janji dan rasa kecewa”  

Akibat dari apa yang dilakukan oleh para putri Ratu terhadap Nyi Mas ganti para 

pengarang mempunyai prasangka buruk terhadap apa yang akan terjadi pada mereka. 

Para Pangeran pun pernah berjanji kepada Nyi Mas Kanti untuk menolongnya. 

Mereka merasa sangat kecewa atas perlakuan ibu mertua dan istri-istri mereka 

terutama terhadap segala perilaku buruk mereka kepada Nyi Mas Kanti. (Resti 

Nutfaidah, hal 29) 

“Sebelum beranjak dari bangsal itu, kedua Pangeran tadi berjanji akan melindungi 

Nyi Mas Kanti. (Resti Nutfaidah, hal 29) 

Selain itu , mereka menebalkan keyakinan bahwa pada suatu saat, bukan tidak 

mungkin, ibu mertuanya akan berlaku sama kepadanya. (Resti Nutfaidah, hal 30) 

 

Fungsi aktan penerima diisi oleh  “Pangeran Dewangga dan Pangeran Indra” para 

Pangeran berhasil meninggalkan kerajaan Cipunagara setelah meminta izin dari Ratu 

Ambarwati .  

Pangeran Dewangga akan kembali ke Kerajaan Patuha dan Pangeran lndra akan 

kembali ke Kerajaan Galuh. (Resti Nutfaidah, hal 32) 

 

Fungsi aktan penentang diisi oleh  “Ratu  Ambarwati ” Ratu Ambarwati ingin 

mencegah para Pangeran untuk pergi meninggalkan kerajaan Cipunagara. Dengan 

perginya para Pangeran meninggalkan kerajaan Cipunagara dan para putri Ratu akan 

membuat keadaan kerajaan menjadi kacau. 

Meskipun Sang Ratu berusaha keras untuk membendung keinginan serta 

menahan kepergian kedua menantunya itu, serta tangis memilukan yang terlontar 

dari bibir kedua putri Sang Ratu, Nyi Mas Sari dan Nyi Mas Santi, kedua 

Pangeran itu tetapi tidak bergeming. (Resti Nutfaidah, hal 32) 

 

Fungsi aktan penolong diisi oleh fungsi zero 

9. Ratu Ambarwati 

Ratu Ambarwati merupakan istri dari Prabu Tapak Agung. Dari awal sampai akhir 

cerita karakteristik dari tokoh tersebut yaitu iri hati, dengki, pembenci, dan serakah. Hal 

tersebut terlihat pada keterlibatannya dalam skema aktan sebagai berikut: 
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Rasa sayang 

Prabu 

terhadap Nyi 

Mas Kanti 

dan Ratu 

Miranti 

berlebihan 

→ Menyingkirkan 

Ratu  Miranti 

dengan 

meracunimya 

→ Ratu 

Miranti 

  ↑   

Pelaya

n Ratu 

Ambarwati , 

kepergian 

Prabu dan ki 

Pamundut 

→ Ratu Ambarwati ← Mak 

Sinom 

dan ki 

Purba 

 

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Ratu Ambarwati” 

Fungsi aktan objek diisi oleh “menyingkirkan Ratu Miranti dengan meracuninya” pada 

puncak kekesalannya terhadap Ratu Miranti, Ratu Ambarwati pun berniat untuk 

meracuni Ratu Miranti.  

Sebotol kecil ramuan sudah ada si dalam genggaman Sang Ratu. (Resti Nutfaidah, 

hal 4 ) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “rasa sayang Prabu terhadap Nyi Mas Kanti dan Ratu 

Miranti yang berlebihan”  hal tersebut mengakibatkan Ratu Ambarwati merasa 

cemburu terhadap perlakuan tersebut sehingga memutuskan untuk menyingkirkan Ratu 

Miranti.  

Rasa sayang Prabu Tapak Agung yang berlebihan pada Ratu Miranti dan Nyi Mas 

Kanti menimbulkan rasa dendam di dalam lubuk hati Ratu Ambarwati. (Resti 

Nutfaidah, hal 3 ) 

 

Fungsi aktan penerima diisi oleh Ratu “Ratu Ambarwati” Ratu Miranti yang kehausan 

setelah bangun tidur di musim kemarau tidak sengaja meminum minuman yang telah 

diracuni oleh pelayan atas suruhan dari Ratu Miranti. Hal tersebut membuat Ratu 

Miranti menjadi kesakitan. 

Kerongkongannya terasa sangat kering. Tampaknya udara di tanah Parahyangan 

sangat panas. Ratu sangat kehausan. Tanpa rasa curiga sedikit pun, ia 

menuangkan isi kendi ke dalam sebuah cawan yang terbuat dari perak berukiran 

indah. Diteguknya isi cawan itu perlahan. (Resti Nutfaidah, hal 5 ) 
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Fungsi aktan penentang diisi oleh “Mak Sinom dan Ki Purba” Mak Sinom dan ki Purba 

berusaha untuk mengobati Ratu Miranti yang telah diracuni oleh Ratu Ambarwati.  

“Tampaknya seseorang telah menuangkan racun ke dalam kendi ini. Racun ini 

sangat berbahaya dan belum dapat ditemukan obat penangkalnya. Racun ini 

berasal dari sebuah tanaman menjalar yang hanya ada di hutan utara tanah 

Parahyangan." kata Ki Purba. (Resti Nutfaidah, hal 7 ) 

 

Fungsi akan penolong diisi oleh “pelayan Ratu Ambarwati, kepergian Prabu dan Ki 

Pamundut”  kepergian Prabu untuk menghadiri pertemuan di kediaman Prabu 

Siliwangi, memberikan kesempatan bagi Ratu Ambarwati untuk menjalankan 

rencananya yaitu meracuni Ratu Miranti. Racun tersebut dibuat oleh Ki Pamundut dan 

dituangkan ke dalam gelas Ratu Miranti oleh seorang pelayan.  

Pada malam harinya, Ratu Ambarwati memanggil salah seorang pelayan 

kepercayaannya dan memerintahkannya untuk menuangkan cairan yang ada di 

dalam botol itu ke dalam kendi air minum Ratu Miranti. (Resti Nutfaidah, hal 4 ) 

Prabu Tapak Agung tengah melakukan pertemuan di kediaman Prabu Siliwangi. 

(Resti Nutfaidah, hal 4 ) 

 

10. Nyi Mas sari 

Nyi Mas Sari merupakan putri dari Ratu Ambarwati dan Prabu Tapak Agung. 

Dari awal sampai akhir cerita karakteristik dari tokoh tersebut yaitu iri hati, dengki, 

pembenci dan serakah. Sifat-sifat tersebut menurun dari sifat-sifat ibunya yaitu Ratu 

Ambarwati. Hal tersebut terlihat pada keterlibatannya dalam skema aktan sebagai 

berikut: 

 

Kebencian Ratu 

Ambarwatidan 

anaknya 

→ Menyingkirkan Nyi 

Mas Kanti dari 

kerajaan 

→ Ratu 

Ambarwati 

  ↑   

Ki Pamundut, 

pelayan, putri 

Ratu Ambarwati 

→ Putri Ratu 

Ambarwati 

← ∅ 

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Ratu Ambarwati ”  

Fungsi aktan objek diisi oleh “Menyingkirkan Nyi Mas Kanti dari kerajaan” 

menyingkirkan Nyi Mas Kanti dari kerajaan merupakan hal yang sangat diinginkan 

oleh Ratu Ambarwatidan anak-anaknya. Hal tersebut dikarenakan, Ratu 

Ambarwatisangat membenci Nyi Mas Kanti, dan keberadaannya di kerajaan 

mengancam kedudukannya sebagai pemegang tahta kerajaan semenjak Prabu pergi. 

Selain itu, dengan kepergian Nyi Mas Kanti dari kerajaan akan membuat pernikahaan 

kedua putrinya tidak terganggu, kecantikan Nyi Mas Kanti serta sifatnya yang baik 

tentu akan menggoda para Pangeran yang akan menikahi putri Ratu Ambarwati .  
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…karena ibunya akan mengusir Nyi Mas Kanti dari hadapan mereka. (Resti 

Nutfaidah, hal hal 28) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “Kebencian Ratu Ambarwatidan anaknya” Ratu 

Ambarwatisedari awal memang sudah sangat membenci kehadiran Nyi Mas Kanti di 

kerajaan. Hal tersebut dikarenakan Prabu terlihat lebih menyayangi Nyi Mas Kanti 

dibanding Ratu Ambarwatidan anak-anaknya.  

Ratu Ambarwati dan keempat putri putrinya yang sudah sejak lama memendam 

kebencian dan ke dengkian kepada Ratu Miranti dan Nyi Mas Kanti yang 

mereka anggap sebagai musuh utama di dalam kehidupan. (Resti Nutfaidah, hal 

31) 

 

Fungsi aktan penerima diisi oleh “putri Ratu Ambarwati ” Ratu Ambarwatitelah 

berhasil menyingkirkan Nyi Mas Kanti dari kerajaan berkat rencana licik yang 

dilakukannya. Nyi Mas Kanti diracuni oleh Ratu sehingga membuat kulitnya menjadi 

buruk rupa.  

Kepergian Nyi Mas Kanti dari istana tersebut merupakan kemenangan Ratu 

Ambarwati dan keempat putri putrinya. (Resti Nutfaidah, hal 31) 

 

Fungsi aktan penentang diisi oleh fungsi zero 

Fungsi aktan penolong diisi oleh “Ki Pamundut, pelayan, putri Ratu Ambarwati ” 

berkat racun yang diramu oleh ki Pamundut dan dituangkan oleh pelayan berhasil 

membuat Nyi Mas Kanti menjadi buruk rupa dan sakit-sakitan. 

 

11. Nyi Mas santi 

Nyi Mas Santi merupakan putri dari Ratu Ambarwati dan Prabu Tapak Agung. 

Dari awal sampai akhir cerita karakteristik dari tokoh tersebut yaitu iri hati, dengki, 

pembenci dan serakah. Sifat-sifat tersebut menurun dari sifat-sifat ibunya yaitu Ratu 

Ambarwati. Hal tersebut terlihat pada keterlibatannya dalam skema aktan sebagai 

berikut: 

 

Kebencian Ratu 

Ambarwatidan 

anaknya 

→ Menyingkirkan 

Nyi Mas Kanti 

dari kerajaan 

→ Ratu 

Ambarwati 

  ↑   

Ki Pamundut, 

pelayan, putri 

Ratu Ambarwati 

→ Putri Ratu 

Ambarwati 

← ∅ 

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Ratu Ambarwati ”  
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Fungsi aktan objek diisi oleh “Menyingkirkan Nyi Mas Kanti dari kerajaan” 

menyingkirkan Nyi Mas Kanti dari kerajaan merupakan hal yang sangat diinginkan 

oleh Ratu Ambarwatidan anak-anaknya. Hal tersebut dikarenakan, Ratu 

Ambarwatisangat membenci Nyi Mas Kanti, dan keberadaannya di kerajaan 

mengancam kedudukannya sebagai pemegang tahta kerajaan semenjak Prabu pergi. 

Selain itu, dengan kepergian Nyi Mas Kanti dari kerajaan akan membuat pernikahaan 

kedua putrinya tidak terganggu, kecantikan Nyi Mas Kanti serta sifatnya yang baik 

tentu akan menggoda para Pangeran yang akan menikahi putri Ratu Ambarwati .  

…karena ibunya akan mengusir Nyi Mas Kanti dari hadapan mereka. (Resti 

Nutfaidah, hal hal 28) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “Kebencian Ratu Ambarwatidan anaknya” Ratu 

Ambarwatisedari awal memang sudah sangat membenci kehadiran Nyi Mas Kanti di 

kerajaan. Hal tersebut dikarenakan Prabu terlihat lebih menyayangi Nyi Mas Kanti 

dibanding Ratu Ambarwatidan anak-anaknya.  

Ratu Ambarwati dan keempat putri putrinya yang sudah sejak lama memendam 

kebencian dan ke dengkian kepada Ratu Miranti dan Nyi Mas Kanti yang 

mereka anggap sebagai musuh utama di dalam kehidupan. (Resti Nutfaidah, hal 

31) 

 

Fungsi aktan penerima diisi oleh “putri Ratu Ambarwati ” Ratu Ambarwatitelah 

berhasil menyingkirkan Nyi Mas Kanti dari kerajaan berkat rencana licik yang 

dilakukannya. Nyi Mas Kanti diracuni oleh Ratu sehingga membuat kulitnya menjadi 

buruk rupa.  

Kepergian Nyi Mas Kanti dari istana tersebut merupakan kemenangan Ratu 

Ambarwati dan keempat putri putrinya. (Resti Nutfaidah, hal 31) 

 

Fungsi aktan penentang diisi oleh fungsi zero 

Fungsi aktan penolong diisi oleh “Ki Pamundut, pelayan, putri Ratu Ambarwati ” 

berkat racun yang diramu oleh ki Pamundut dan dituangkan oleh pelayan berhasil 

membuat Nyi Mas Kanti menjadi buruk rupa dan sakit-sakitan. 

 

12. Ki Pamundut 

Ki Pamundut merupakan tabib yang melayani Ratu Ambarwati dan putri-putrinya. 

Dari awal sampai akhir cerita karakteristik dari tokoh tersebut yaitu serakah. Hal 

tersebut terlihat pada keterlibatannya dengan skema aktan sebagai berikut: 

 

Rasa sayang 

Prabu 

terhadap Nyi 

→ Menyingkirkan 

Ratu  Miranti 

→ Ratu 

Miranti 
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Mas Kanti 

dan Ratu 

Miranti 

berlebihan 

dengan 

meracunimya 

  ↑   

Pelayan Ratu 

Ambarwati , 

kepergian 

Prabu dan Ki 

Pamundut 

→ Ratu Ambarwati ← Mak 

Sinom 

dan ki 

Purba 

 

Fungsi aktan subjek diisi oleh “Ratu Ambarwati” 

Fungsi aktan objek diisi oleh “menyingkirkan Ratu Miranti dengan meracuninya” pada 

puncak kekesalannya terhadap Ratu Miranti, Ratu Ambarwati pun berniat untuk 

meracuni Ratu Miranti.  

Sebotol kecil ramuan sudah ada si dalam genggaman Sang Ratu. (Resti Nutfaidah, 

hal 4 ) 

 

Fungsi aktan pengirim diisi oleh “rasa sayang Prabu terhadap Nyi Mas Kanti dan Ratu 

Miranti yang berlebihan”  hal tersebut mengakibatkan Ratu Ambarwati merasa 

cemburu terhadap perlakuan tersebut sehingga memutuskan untuk menyingkirkan Ratu 

Miranti.  

Rasa sayang Prabu Tapak Agung yang berlebihan pada Ratu Miranti dan Nyi Mas 

Kanti menimbulkan rasa dendam di dalam lubuk hati Ratu Ambarwati. (Resti 

Nutfaidah, hal 3 ) 

 

Fungsi aktan penerima diisi oleh Ratu “Ratu Ambarwati” Ratu Miranti yang kehausan 

setelah bangun tidur di musim kemarau tidak sengaja meminum minuman yang telah 

diracuni oleh pelayan atas suruhan dari Ratu Miranti. Hal tersebut membuat Ratu 

Miranti menjadi kesakitan. 

Kerongkongannya terasa sangat kering. Tampaknya udara di tanah Parahyangan 

sangat panas. Ratu sangat kehausan. Tanpa rasa curiga sedikit pun, ia 

menuangkan isi kendi ke dalam sebuah cawan yang terbuat dari perak berukiran 

indah. Diteguknya isi cawan itu perlahan. (Resti Nutfaidah, hal 5 ) 

 

Fungsi aktan penentang diisi oleh “Mak Sinom dan Ki Purba” Mak Sinom dan ki Purba 

berusaha untuk mengobati Ratu Miranti yang telah diracuni oleh Ratu Ambarwati.  

“Tampaknya seseorang telah menuangkan racun ke dalam kendi ini. Racun ini 

sangat berbahaya dan belum dapat ditemukan obat penangkalnya. Racun ini 

berasal dari sebuah tanaman menjalar yang hanya ada di hutan utara tanah 

Parahyangan." kata Ki Purba. (Resti Nutfaidah, hal 7 ) 
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Fungsi akan penolong diisi oleh “pelayan Ratu Ambarwati, kepergian Prabu dan Ki 

Pamundut”  kepergian Prabu untuk menghadiri pertemuan di kediaman Prabu 

Siliwangi, memberikan kesempatan bagi Ratu Ambarwati untuk menjalankan 

rencananya yaitu meracuni Ratu Miranti. Racun tersebut dibuat oleh Ki Pamundut dan 

dituangkan ke dalam gelas Ratu Miranti oleh seorang pelayan.  

Pada malam harinya, Ratu Ambarwati memanggil salah seorang pelayan 

kepercayaannya dan memerintahkannya untuk menuangkan cairan yang ada di 

dalam botol itu ke dalam kendi air minum Ratu Miranti. (Resti Nutfaidah, hal 4 ) 

Prabu Tapak Agung tengah melakukan pertemuan di kediaman Prabu Siliwangi. 

(Resti Nutfaidah, hal 4 ) 

SIMPULAN 
Karakteristik tokoh dalam cerita rakyat Nyi Mas Kanti berdasarkan keterlibatannya 

dalam skema aktan yaitu Nyi Mas Kanti memiliki karakteristik yang tabah, rendah hati, ramah 

dan suka menolong. Ratu Ambarwatimemiliki karakteristik yang tabah, rendah hati, ramah dan 

suka menolong. Prabu Tapak Agung memiliki karakteristik yang tidak bisa adil terhadap kedua 

istrinya. Mak Sinom memiliki karakteristik yang setia, suka menolong dan tabah. Ki Purba 

memiliki karakteristik yang suka menolong dan setia. Pangeran Anggaraja memiliki 

karakteristik yang pemberani, setia, suka menolong dan penyayang. Pangeran Dewangga 

memiliki karakteristik yang suka menolong dan amanah. Pangeran Indraputra memiliki 

karakteristik yang suka menolong dan amanah. Ratu Ambarwatimemiliki karakteristik yang iri 

hati, dengki, pembenci, dan serakah. Nyi Mas sari memiliki karakteristik yang iri hati, dengki, 

pembenci dan serakah. Nyi Mas santi memiliki karakteristik yanng iri hati, dengki, pembenci 

dan serakah. Ki Pamundut memiliki karakteristik yang serakah. 
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